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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data  

1. Gambaran Umum Sejarah Berdirinya Koperasi Pondok Pesantren Al-

Madaniyah 

Awal berdirinya koperasi pada tahun 2001 dikelola oleh santri 

bersama Ustad/Ustadzah dengan modal yang terbilang kecil dan dengan 

tempat yang sederhana. Modal awal koperasi ini dari pondok, dan hasilnya 

pun juga untuk pondok. Dengan seiring waktu koperasi ini terus 

berkembang. Dengan melihat perkembangan koperasi yang semakin 

meningkat maka para Ustad berinisiatif untuk membuatkan legalitas hukum 

untuk koperasi ini, tepatnya pada tanggal 1 April 2015 koperasi ini memiliki 

legalitas hukum Nomor: 42/BH/XIX.7/2015. Koperasi ini berjenis koperasi 

wirausaha bukan koperasi simpan pinjam. Koperasi ini diberi nama 

Koperasi Zam-Zam.  

 Latar belakang didirikannya Koperasi Pondok Pesantren Al-

Madaniyah Zam-Zam adalah sebagai berikut:  

a. Untuk memenuhi semua kebutuhan santri yang berada di dalam 

lingkungan pondok pesantren, karena dengan adanya semua kebutuhan 

para santri tidak perlu izin pergi keluar untuk membeli segala keperluan 

mereka yang akan menggangu sistem kedisiplinan yang sedang 

berjalan. Selain itu juga sebagai bentuk antisipasi pada waktu malam 



42 

 

 

hari jika ada santri yang ingin memenuhi kebutuhan akan makanan saat 

menjalankan ronda keamaan di pondok pesantren.  

b. Sebagai sumber dana bagi pesantren. Zam-Zam adalah salah satu usaha 

Pondok Pesantren Al-Madaniyah yang memiliki andil besar dalam 

membantu usaha pembangunan serta perkembangan Pondok Pesantren 

Al-Madaniyah.  

c. Sebagai salah satu sarana pendidikan perkoperasian bagi para santri 

untuk mengembangkan teori-teori yang diberikan dan praktik penerapan 

nilai-nilai ekonomi. 

Adapun landasan serta nilai yang terkandung pada Koperasi Zam-Zam 

Al-Madaniyah adalah: 

a. Berlandaskan pada Pancasila dan UUD 1945 

b. Berasas kekeluargaan 

c. Dalam menjalankan roda kepengurusan dan usaha koperasi Zam-Zam 

berpedoman pada Panca Jiwa Pondok yang pada suatu saat akan menjadi 

koperasi pondok pesantren yang maju dengan tetap dalam koridor fiqh 

muamalah. 

Visi dan misi Koperasi Zam-Zam Pondok Pesantren Al-Madaniyah 

adalah: 

a. Visi Koperasi Zam-Zam Pondok Pesantren Al-Madaniyah yaitu: 

Menjadi badan usaha profesional milik pesantren di bidang distribusi 

dan pemasaran produk-produk domestik-retail yang termanifestasi 
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dalam minimarket berjiwa dakwah atas slogan “berbelanja berarti 

bersedekah”.  

b. Misi Koperasi Zam-Zam Pondok Pesantren Al-Madaniyah yaitu: 

Pengembangan jaringan lini usaha maupun pemberdayaan dan 

kadersiasi sumber daya santri khususnya terhadap masyarakat dan 

alumni untuk pengembangan usaha pesantren. 

Jenis usaha koperasi adalah wirausaha dengan tujuan dari didirikannya 

koperasi ini yaitu untuk menjadikan pondok ini lebih mandiri, maju dan 

berdayaguna untuk guru dan santrinya.  

2. Sistem Kerja Koperasi Pondok Pesantren Al-Madaniyah 

Sistem kerja Koperasi Zam-Zam Al-Madaniyah ini menggunakan 

sistem shif di mana shif pertama dilaksanakan pada pukul 14.00 WITA 

hingga 14.45 WITA, kemudian dilanjutkan pada shif kedua pada pukul 

16.30 WITA hingga 17.15 WITA, dan lanjut pada shif ketiga pada pukul 

22.00 WITA hingga 22.30 WITA. Para pengurus Kopersi Zam-Zam yang 

melaksanakan kerja koperasi saling bergantian dari shif siang hingga shif 

malam sehingga tidak memberatkan pengurus kecuali jika salah satu 

pengurus mendapatkan tugas khusus di bidang lain dari salah satu ustadz 

senior maka akan digantikan dengan piket pada shift selanjutnya. 

Transaksi serta pengontrolan ketersediaan barang yang sudah habis di 

koperasi Zam-Zam diatur oleh bendahara dan divisi perbelanjaan. 

Terkadang pengurus juga mendatangkan salles ke dalam Pondok Pesantren 

Al-Madaniyah dan terkadang juga berbelanja setiap sebulan sekali toko 
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grosir dengan menggunakan mobil pick up yang telah disediakan oleh 

Pondok Pesantren Al-Madaniyah. Sehingga mempermudah pengurus untuk 

mengelola koperasi sesuai dengan yang diharapkan oleh pimpinan 

pesantren. 

Koperasi Zam-Zam Pondok Pesantren Al-Madaniyah memberikan hak 

suara kepada para anggotanya untuk mengajukan usulan terkait pengelolaan 

koperasi. Apabila salah satu anggota tersebut memberikan usulan yang baik 

maka akan dipertimbangkan dan jika memungkinkan akan dilaksanakan 

berdasarkan hasil kesepakatan bersama. Selain itu, koperasi yang berada di 

Al-Madaniyah ini juga mengutamakan kesejahteraan santri, di mana dari 

pihak koperasi akan berusaha menyediakan barang-barang yang dibutuhkan 

santri agar para santri tidak perlu untuk berizin keluar pondok hanya untuk 

membeli kebutuhan-kebutuhan mereka. 

 

B. Hasil Penelitian 

 Dalam Manajemen Koperasi Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro Kab. 

Tabalong dimana Para santri menyatakan bahwa dengan adanya koperasi ini sangat 

dirasakan manfaatnya karena para santri, Ustad/Ustadzah, dan masyarakat pondok, 

tidak perlu keluar dari asrama apabila ingin membeli barang kebutuhan sehari-hari 

seperti alat tulis menulis, kebutuhan sehari-hari dan lain-lain, karena koperasi sudah 

menyediakannya secara lengkap.  

1. Perencanaan Koperasi 
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Langkah pertama dalam proses perencanaan strategis organisasi mana 

pun adalah fase brainstorming. Menentukan tindakan dalam situasi ini 

termasuk menganalisis tidak hanya aset (kekuatan) yang tersedia dan yang 

dimiliki oleh organisasi, tetapi juga kualitas sumber daya manusia dan 

teknologinya. Untuk melihat peluang yang ada dan harus dikejar, seseorang 

harus melakukan analisis strategis terhadap keadaan saat ini, dengan 

mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan situasi. Pemimpin puncak, 

dengan bantuan profesional perencanaan strategis, mengembangkan tujuan 

dan sasaran jangka panjang organisasi. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan bersama pengelola koperasi 

Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa dalam proses perencanaan 

kegiatan Koperasi Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro Kabupaten 

Tabalong telah menetapkan tujuan kerjasama yang jelas dan telah 

menentukan cara-cara tepat dalam mencapai tujuan. Dalam keberlanjutannya 

pengambilan keputusan dengan menunjuk orang-orang yang diperlukan dan 

merincikan tanggung jawab dari masing-masing orang yang ditunjuk 

sehingga masing-masing orang tersebut sudah mengetahui dengan jelas apa 

tugasnya sampai dimana kekuasaannya dan bertanggung jawab masing-

masing sesuai dengan keputusan pimpinan pondok pesantren Al-Madaniyah 

Jaro tentang penetapan pengelolaan bisnis pesantren koperasi pondok 

pesantren.  
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2. Pengorganisasian  

Untuk mencapai tujuan, tugas yang berbeda harus diidentifikasi, 

dikelompokkan, dan dikelola. Orang harus ditempatkan dalam setiap kegiatan 

tersebut, alat-alat harus disediakan, dan otoritas relatif harus diberikan kepada 

setiap orang yang akan melakukan kegiatan tersebut. Organisasi berfungsi 

sebagai alat dan wadah bagi orang untuk mencapai tujuan mereka. Dalam 

organisasi ini, nilai dan norma keduanya harus dilestarikan. Organisasi 

biasanya terdiri dari minimal tiga aspek yang saling terkait. Sekelompok 

individu, interaksi dan kerja sama, dan tujuan bersama membentuk tiga 

komponen organisasi. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan bersama pengelola koperasi 

Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa dalam pengorganisasi kegiatan 

Koperasi Pondok Pesantren berdasarkan keputusan pimpinan pondok 

pesantren Al-Madaniyah Jaro nomor: 19/SK/PP.AM/III/2022 tentang 

penetapan pengelola bisnis pesantren koperasi pondok pesantren terdiri dari 

jabatan ketua/kepala, sekretaris, Humas dana anggota. 

Tabel 4. 1  

Daftar Pengelola atau Penanggung Jawab 

Kegiatan Ekonomi dan Bisnis Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro 

Nama Jabatan dalam Pengelolaan Bisnis 

Norhalis Husnan, S. Sos.I Ketua/Kepala 

Munif Wardi, S. AP Sekretaris 

Nordayani Bendahara 

M. Ma’arif Siddiq, S. Pd Humas 
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Norlaila Hamidah Anggota 

Muntia Rahmah Anggota 

     Sumber: Surat keputusan pimpinan Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro,2022 

 

3. Pengarahan Koperasi 

Gagasan mendasar tentang pengarahan oleh kepemimpinan, dimana 

kepemimpinan adalah keseluruhan kegiatan yang dimaksudkan untuk 

membujuk individu agar mau bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan 

bersama. Efektivitas seorang pemimpin dalam suatu organisasi 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya suatu perusahaan atau organisasi. 

Karena kepemimpinan yang efektif menunjukkan bahwa pengelolaan 

organisasi telah dilakukan dengan sukses pula. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan bersama pengelola koperasi 

Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa dalam penanggung jawab 

koperasi disini yaitu Pimpinan pondok pesantren, beliau selalu memotivasi 

dan ikut serta dalam menyusun juknis atau pedoman pelaksanaan koperasi 

walaupun kadang tidak ikut serta dalam rapat. 

4. Pelaksanaan Koperasi 

Kemampuan pengurus sangat menentukan keberhasilan koperasi dalam 

pelaksanaannya, oleh karena itu setidak-tidaknya pengurus berkewajiban 

memilih pengurus yang benar-benar handal untuk memajukan usaha 

koperasi. Sementara itu, penerapan sistem dokumentasi yang sistematis dan 

akurat dalam pelaksanaan semua tindakan koperasi merupakan hal yang 
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sangat penting dalam aspek pemantauan. Itu termasuk sistem akuntansi 

kooperatif dan sistem untuk melacak peristiwa non-moneter. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan bersama pengelola koperasi 

Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa dalam pelaksanaan koperasi 

bekerjasama dengan beberapa sales untuk memasukan produk ke koperasi 

contohnya seperti, es krim, cemilan dan lainnya. Ada juga produk-produk 

yang dibeli ditoko grosir. Dalam garis besarnya, unsur-unsur yang terlibat 

pada tahap pelaksanaan ini terdiri dari penanggung jawab, pengelola, dan staf 

koperasi. 

5. Pengawasan Koperasi 

Baik ketua maupun pengurus tunduk pada pengawasan yayasan, yang 

pada gilirannya mengawasi semua operasi Kopontren. Sekurang-kurangnya 

setiap tiga bulan sekali, pengawas Kopontren ini harus melakukan kajian 

mendalam terhadap kebijakan dan pengurus koperasi, menyusun laporan rinci 

atas temuannya, dan menyampaikannya kepada pimpinan dan anggota 

koperasi dalam forum khusus. Pengawas berwenang untuk meninjau setiap 

dan semua buku dan catatan yang berkaitan dengan koperasi. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan bersama pengelola koperasi 

Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa pengawasan koperasi  

dilakukan setiap satu kali seminggu dan melakukan pertemuan setiap 1 bulan 

sekali, pengawasan dilakukan oleh pengelola. Dalam pelaksanaan terdapat 

kendala yaitu kurangnya sumberdaya dalam menjaga koperasi dan tenaga ahli 

dalam bidang pengkoperasian. 
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Koperasi juga memiliki peran penting dalam kegiatan perekonomian, 

karena koperasi dinilai mampu memberikan berbagai kelebihan pada para 

anggotanya atau masyarakat yang memanfaatkan keberadaan koperasi 

sebagai wadah perekonomian rakyat. Adapun fungsi dan peran koperasi, 

yaitu membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

ekonomi dan sosialnya, berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi 

kualitas kehidupan masyarakat, memperkokoh perekonomian rakyat sebagai 

dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi 

sebagai soko gurunya dan berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan 

perekonomian bersama yang merupakan usaha bersama berdasarkan asas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi (UU Republik Indonesia No 25 Tahun 

1992, tentang perkoperasian) 

Pasal 33 ayat 2 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia yang 

disahkan pada tahun 1945 menjadi dasar hukum utama bagi koperasi di 

Indonesia (1). Keinginan untuk menciptakan sistem ekonomi yang 

berorientasi pada keluarga diungkapkan dalam karya ini. UU 25 Tahun 1992 

memiliki batasan yang lebih mendalam. Pedoman bagi pemerintah dan 

masyarakat tentang cara mengelola koperasi secara efektif, khususnya 

koperasi sekolah, dimuat dalam undang-undang ini. Koperasi tidak berstatus 

korporasi menurut undang-undang. Di bawah pengawasan administrasi 

sekolah dan para guru, terutama mereka yang memiliki keahlian di bidang 

ekonomi dan studi koperasi, para siswa menjalankan dan menjalankan 
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koperasi sekolah. Bukan pengurus koperasi sekolah, tetapi kepala sekolah 

bertugas mengatur agar siswa keluar dari koperasi. Kementerian Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah dan Kementerian Pendidikan bekerja sama untuk 

mendorong pengembangan koperasi sekolah. Karena siswa perorangan atau 

kelompok siswa belum mampu melakukan perbuatan hukum, maka koperasi 

sekolah tidak berbadan hukum seperti koperasi lainnya. Ada dua jenis 

pendapatan moneter: pendapatan nominal dan pendapatan riil. Daya beli 

seseorang, atau jumlah barang yang dapat dibeli dengan uangnya, adalah 

proksi yang adil untuk "penghasilan nominal" (uangnya). Ketika pendapatan 

nominal seseorang naik tetapi harga barang dan jasa tidak naik, standar hidup 

orang tersebut meningkat karena mereka memiliki lebih banyak uang untuk 

dibelanjakan pada kebutuhan. Di negara-negara seperti Indonesia, di mana 

banyak orang tidak memiliki ikatan moneter satu sama lain, mungkin sulit 

untuk mendirikan dan menumbuhkan koperasi. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan bersama pengelola koperasi 

Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa omzet di Koperasi Pondok 

Pesantren Al-Madaniyah Jaro Kabupaten Tabalong mengalami kenaikan 

setiap tahunnya. Namun, sempat menurun pada masa covid, dalam satu tahun 

biaya yang dikeluarkan oleh koperasi sebesar Rp. 100.000.000 setiap 

tahunnya, untuk pendapatan tidak dapat disampaikan, secara keseluruhan 

koperasi ditandai dengan keuntungannya dapat digunakan untuk renovasi dan 

melengkapi kebutuhan koperasi. Dari awal koperasi yang hanya satu ruangan 
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kecil dengan bangunan kayu sekarang koperasi bisa lebih luas, bangunan 

beton, fasilitas dan yang dijualpun lebih lengkap. 

C. Analisis Data  

 Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil wawancara dengan pengelola 

dan karyawan koperasi serta santri Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro tentang 

Manajemen Koperasi Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro Kab. Tabalong maka 

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut, hasil wawancara maupun dari teori 

yang telah dipaparkan peneliti pada bab sebelumnya. 

Tugas manajemen adalah untuk memastikan bahwa koperasi mencapai 

tujuannya, yang mungkin termasuk tujuan pemerintah atau anggota itu sendiri 

(misalnya, meningkatkan kualitas hidup anggota atau menurunkan biaya hidup 

mereka). Manajemen adalah komponen pengambilan keputusan dalam skenario 

pertama, seperti yang didefinisikan oleh rapat anggota. Untuk membangun 

masyarakat yang adil dan sukses berdasarkan Pancasila, pemerintah mewajibkan 

koperasi untuk mengutamakan kesejahteraan anggota dan masyarakat. Aset 

terbesar koperasi adalah administrasinya. Kecuali ditentukan lain dalam Hak Badan 

Hukum dan Anggaran Dasar Koperasi, pengurus bertanggung jawab untuk 

merumuskan kebijakan, menyetujui rencana dan program, dan mendelegasikan 

wewenang kepada pengurus sebagai bagian dari pelaksanaan pengurusan. 

Kesehatan organisasi dapat diukur, sebagian, dengan seberapa baik 

pengelolaannya. Karena pengurus koperasi harus secara rutin dan sistematis 

mengawasi semua aspek operasional koperasi, demikianlah halnya. Keanggotaan 
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koperasi, dewan direksi, dan pengawas semuanya harus didokumentasikan dengan 

cara tertentu. 

1. Perencanaan Koperasi 

Proses manajemen koperasi yang paling penting adalah fungsi 

perencanaannya, yang juga merupakan tugas terpentingnya. Untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan bersama oleh anggota koperasi, pengurus dan pengurus 

koperasi harus mengalokasikan secara strategis sumber daya manusia, modal, 

fasilitas fisik, dan informasi koperasi. Perencanaan adalah semua tentang 

berpikir ke depan. Kita perlu mengetahui bagaimana koperasi dapat 

menggunakan kekuatan, kelemahan, dan potensi mereka yang belum 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan mereka. Pengurus 

dan pengawas koperasi perlu mengkaji keberhasilan dan kegagalan koperasi, 

tuntutan layanan anggota yang belum terpenuhi, stabilitas keuangan koperasi, 

dan lanskap persaingan sebelum membuat rencana jangka panjang. 

Kooperativisme juga perlu dipertimbangkan. Perencanaan (Planning) dapat 

didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara 

matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan dating dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hasibuan, 2016). Perencanaan 

mengatakan bahwa harus dilakukan secara matang untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

 

Pelaksanaan fungsi perencanaan dalam sebuah koperasi harus secara konsisten 

mengacu pada tujuan dan misi koperasi tersebut. Dengan kata lain, 

perencanaan bukanlah sekedar pengungkapan keinginan, melainkan 

merupakan strategi yang telah dipertimbangkan secara cermat (Ichsan RN, 

2021).  
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Koperasi mengacu pada kewajiban yang harus dilakukan secara konsisten sesuai 

dengan tujuan dan misi yang sudah ditetapkan  

 

Dari teori tersebut sesuai dengan yang dilakukan di koperasi Pondok 

Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa dalam proses perencanaan kegiatan 

Koperasi Pondok Pesantren Al-Madaniyah Jaro Kabupaten Tabalong telah 

menetapkan tujuan kerjasama yang jelas dan telah menentukan cara-cara tepat 

dalam mencapai tujuan.  

2. Pengorganisasian  

Pengorganisasian (organizing) merupakan Perancangan dan pemeliharaan 

sistem peran, atau Proses pengaturan dan pengalokasian kerja, wewenang dan 

sumber daya di kalangan anggota organisasi dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. Pengorganisasian (Organizing) adalah 

keseluruhan proses pengelompokan orang- orang, alat-alat, tugas-tugas, 

tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa (Hasibuan, 2016). 

Pengorganisasian merupakan pengelompokan dari orang, alat, tugas dan 

tanggung jawab serta wewenang 

 

Dalam pelaksanaannya, pengorganisasian merupakan proses manajerial yang 

berkelanjutan melibatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya yang 

dimiliki koperasi agar pelaksanaan dari suatu rencana dapat dicapai secara 

efektif dan ekonomis yaitu penentuan struktur organisasi yang paling memadai 

untuk strategi, orang, teknologi dan tugas organisasi (Ichsan RN, 2021).  

Koperasi mengacu pada kegiatan pengorganisasian yang melibatkan sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya   

 

Dari teori tersebut sesuai dengan yang dilakukan di koperasi Pondok 

Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa dalam pengorganisasi kegiatan Koperasi 
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Pondok Pesantren berdasarkan keputusan pimpinan pondok pesantren Al-

Madaniyah Jaro tahun 2022. 

3. Pengarahan Koperasi 

Fungsi pengarahan baru dapat diterapkan setelah rencana, organisasi, dan 

karyawan ada. Jika fungsi ini diterapkan maka proses manajemen dalam 

merealisasi tujuan dimulai 

Pengarahan adalah membuat semua anggota kelompok, agar mau bekerjasama 

dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan 

perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. Pengarahan ini meliputi 

pemberian perintah yang mempengaruhi cara berkomunikasi dan memberikan 

semangat atau motivasi dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan 

organisasi (Hasibuan, 2016). 

Pengarahan merupakan pemberian perintah kepada anggota untuk mencapai 

tujuan organisasi 

 

Dalam pelaksanaannya, pengarahan koperasi bertujuan agar para karyawan 

lebih mengonsentrasikan diri dalam bertugas, mengerjakan pekerjaan itu 

didalamnya sudah ada mekanisme yang akan mengarahkannya pada tujuan 

usaha. Pengurus koperasi yang biasanya diwakili manajer dalam menangani 

tugas-tugas itu hanya mengarahkan jika ada penyimpangan-penyimpangan, 

sebagai hasil maka dalam bekerjanya ada yang kurang baik (Ichsan RN, 2021).  

Pengarahan pada koperasi bertujuan agar dalam pelaksanaan melalui mekanisme 

yang terarah sehingga tidak terjadi penyimpangan. 

 

Dari teori tersebut sesuai dengan yang dilakukan di koperasi Pondok 

Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa dalam pengarahan dilakukan oleh 

penanggung jawab koperasi  

4. Pelaksanaan Koperasi 

Mewujudkan rencana dapat dianggap sebagai inspirasi orang untuk mau 

bekerja sendiri atau secara sadar bersama untuk mewujudkan hasil yang 

diinginkan dengan cara yang efisien dan efektif mengingat rencana saat ini. 

Fungsi pelaksanaan (actuating) lebih menekankan pada kegiatan yang 

berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi. Perencanaan 
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dan pengorganisasian yang baik kurang berarti bila tidak diikuti dengan 

penggerakan seluruh potensi sumber daya manusia dan non-manusia pada 

pelaksanaan tugas. Semua sumber daya manusia yang ada harus dioptimalkan 

untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi. Setiap SDM harus 

bekerja sesuai dengan tugas, fungsi, peran, keahlian, dan kompetensi masing-

masing SDM untuk mencapai visi, misi dan program kerja organisasi yang telah 

ditetapkan (Hasibuan, 2016). 

Dalam manajemen, pelaksanaan ini bersifat sangat kompleks karena disamping 

menyangkut manusia, juga menyangkut berbagai tingkah laku dari manusia-

manusia itu sendiri. Manusia dengan berbagai tingkah laku yang berbeda-beda, 

memiliki pandangan serta pola hidup yang berbeda pula. 

 

Dalam pelaksanaan koperasi merupakan tanggung jawab pengurus koperasi. 

Akan tetapi, karena dalam kenyataannya pengurus tidak dapat melakukan 

semua tugasnya tanpa bantuan orang lain, maka pengurus memiliki wewenang 

untuk  mengangkat pengelola sebagai pelaksana sehari-hari manajemen 

koperasi (Ichsan RN, 2021).  

Dalam pelaksanaan koperasi, tanggung jawab dibebankan kepada pengelolaan 

koperasi. 

 

Dari teori tersebut sesuai dengan yang dilakukan di koperasi Pondok 

Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa dalam pelaksanaannya koperasi 

merupakan tanggung jawab pengurus koperasi, kerjasama yang terjalin saat ini 

dengan beberapa sales serta pada tahap pelaksanaan melibatkan dari 

penanggung jawab, pengelola, dan staf koperasi. Dalam hal ini terdapat kendala 

yaitu kurangnya sumber daya manusia yang menjaga koperasi. 

5. Pengawasan Koperasi 

Pengawasan adalah proses menentukan pekerjaan yang telah diselesaikan, 

mengevaluasinya, dan mengoreksinya agar tugas tersebut dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan preventif dan pengawasan 

perbaikan adalah jenis pengawasan. Pengawasan (Controlling) adalah proses 

pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar 

semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang 
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telah ditentukan sebelumnya (Hasibuan, 2016). Dalam manajemen, pengawasan 

bertujuan menjamin kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencanan yang 

telah ditetapkan 

 

Dalam pelaksanaannya, pengawasan koperasi dilakukan melalui RAT (Rapat 

Anggota Tahunan), yang umumnya diadakan setahun sekali oleh koperasi 

memberikan laporan evaluasi tentang kebijaksanaan dan langkah-langkah yang 

telah diambil oleh pengurus selama tahun buku yang bersangkutan. Tetapi 

disamping itu pengawas dapat sewaktu-waktu mengadakan pemeriksaan dan 

penilaian terhadap kebijaksanaan dan tindakan-tindakan yang telah diambil 

oleh pengurus dalam satu kurun waktu tertentu, yang biasanya dilakukan 3 

bulan sekali, seperti yang dilakukan oleh Induk Koperasi Pegawai Negeri 

(Ichsan RN, 2021).  

Pengawasan koperasi dilakukan setahun sekali melalui kegiatan RTA dan 

mengadakan pemeriksaan dan melakukan penilaian terhadap kebijaksanaan dan 

tindakan-tindakan yang telah diambil oleh pengurus dalam satu kurun waktu 

tertentu 

 

Dari teori tersebut sesuai dengan yang dilakukan di koperasi Pondok 

Pesantren Al-Madaniyah Jaro bahwa pengawasan koperasi dilakukan setiap satu 

kali seminggu dan melakukan pertemuan setiap 1 bulan sekali, pengawasan 

dilakukan oleh pengelola. Namun, Koperasi Pondok Pesantren Al-Madaniyah 

sudah lebih dari 3 tahun tidak memberikan laporan RAT (Rapat Anggota 

Tahunan) kepada Dinas koperasi setempat hal ini sesuai dengan status grade E 

yang didapatkan koperasi sesuai dengan data yang ada pada Dinas Koperasi. 

 


